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ABSTRAK

Pembelajaran agidah akhlak yang selama ini dilakukiakelas VIII A
MTs Sumberejo Mranggen Demak masih banyak dikuadeh cara-cara
tradisional, yaitu guru menyampaikan pelajaraswai mendengarkan atau
mencatat dengan sistem evaluasi yang mengutamakaguluran kemampuan
menjawab pertanyaan hafalan atau kemampuan verbai/h.

Salah satu dari metode yang bisa dilakukan untukingkatkan hasil
belajar dan motivasi siswa pada pembelajaran ale@Qunadits adalah metode
pelajaran berhikmah dan kisah (cerita). Metode telah digunakan sejak
diturunkannya wahyu sampai sekarang. Bahkan da&kembangannya metode
ini telah menjadi bagian dari pelajaran bahasatdih ditentukan jam khusus
untuk itu, hal ini telah ada dalam sistem pendidikaodern terbukti dengan
dimasukkannya cerita dalam kurikulum sekolah. Gaemgajar dengan metode
kisah yang baik mampu menumbuhkan motivasi betagava.

Penelitian ini adalah penelitian Classroom Actiores€arch yang
dilakukan melalui 3 siklus dengan setiap siklusapginnya adalah perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Pengumpulan didé&ukan melalui observasi
dikelas dan dokumentasi hasil tindakan yang dilakukProsedur penelitian
tindakan kelas ini terdiri dari 4 tahap yaitu pe&@maan, tindakan, observasi dan
rtefleksi.

Hasil penenlitian menunujukkan 1) Peningkatan haslajar agidah
akhlak siswa kelas VIIIF A MTs Sumberejo Mranggen ni2é& setelah
menggunakan metode kisah dapat dilihat dari kemaliasil belajar siswa dalam
setiap siklus dimana pada pra siklus tingkat keisarinya 4 siswa atau 10 % naik
menjadi 9 siswa atau 22,5 % pada siklus |, naikpagla siklus Il 15 siswa atau
37,5% dan di akhir siklus Ill menjadi 36 siswa a@fu%. Ini menunjukkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran agidah akhlak diel@a VIII A MTs sumberejo
mranggen demak menggunakan metode kisah pada getakstindakan siklus |,
Siklus Il dan Siklus Ill dapat diketahui perubah@arubahan baik dari cara belajar
siswa dan hasil belajarnya dimana di akhir sikluketuntasan belajar 90 % 2)
Peningkatan motivasi belajar agidah akhlak siswask¥lll A MTs Sumberejo
Mranggen Demak setelah menggunakan metode kisatt daipat dari kenaikan
hasil belajar siswa dalam setiap siklus dimana ppda siklus indikator
keberhasilan pada kategori baik dan baik sekali &daswa atau 20 %, naik
menjadi 19 siswa atau 47,5 % pada siklus |, nagk pada siklus Il menjadi 32
siswa atau 82 % dan di akhir siklus Ill menjadi §8wa atau 92,5 %. Ini
menunjukkan motivasi belajar siswa pada pembelajagidah akhlak siswa kelas
VIl A MTs Sumberejo Mranggen Demak menggunakan atlet kisah pada
pelaksanaan tindakan siklus I, Siklus Il dan Sikluslapat diketahui perubahan-
perubahan baik dari cara belajar siswa dan mothelsjarnya pada kategori baik
dan baik seklai mencapai 92,5 %.

Kata Kunci
Metode, Kisah, Agidah Akhlak, Hasil Belajar, Motsrdelajar.



A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran agidah akhlak yang selama ini dilakwaki&elas VIII A
MTs Sumberejo Mranggen Demak masih banyak dikuaksh cara-cara
tradisional, yaitu guru menyampaikan pelajarasywai mendengarkan atau
mencatat dengan sistem evaluasi yang mengutamakamgulkuran
kemampuan menjawab pertanyaan hafalan atau kemamptzal lainnya.

Proses pembelajaran yang dilakukan menjadikan sipaaif
melakukan diskusi dengan teman dan bereksperimé&hatCdari ketuntasan
belajarnya dengan nilai 70 hanya berkisar pada®@3lari jumlah siswa di
kelas VIII A

Padahal pembelajaran agidah akhlak bukan sekedar yang
diterangkan kepada siswa tetapi juga menganduriggiralan pemahaman,
untuk itu proses pembelajaran yang dilakukan hgaisebih mengarahkan
pada proses keaktifan siswa agar mereka memahaaiyapg sedang
dipelajari.

Kegiatan proses belajar mengajar juga dipengarutivasi belajar
yang dimiliki oleh siswa. Motivasi merupakan fakpmikis yang bersifat non
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalampéalimbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Sisvgangamiliki motivasi
kuat akan memiliki banyak energi untuk melakukagi&an belajar. Oleh
karena itu dibutuhkan adanya motivasi karena Hhaslidjar akan optimal
apabila ada motivasi yang kuat dan tepat.

Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahag erarti bagi
aspek pengetahuan sikap dan tingkah laku. Dalagjdoaliperlukan adanya
satu sistem dorongan yang menjadi kekuatan untdikvidtu melakukan
aktivitas belajar. Motivasi sebagai salah satesistekuatan yang mendorong
individu untuk melakukan sesuatu mempunyai peramgypenting dalam
proses belajar. Eksistensi motivasi dalam belagnrfungsi dalam proses
penguatan daya kemampuan dan daya keinginan indiwduk melakukan

aktivitas yang tepat dan benar dalam befjar.
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Salah satu dari metode yang bisa dilakukan untukimgkatkan hasil
belajar dan motivasi siswa pada pembelajaran ak@uradits adalah metode
pelajaran berhikmah dan kisah (cerita). Metodet@&@h digunakan sejak
diturunkannya wahyu sampai sekarang. Bahkan dalarkembangannya
metode ini telah menjadi bagian dari pelajaran sahdan telah ditentukan
jam khusus untuk itu, hal ini telah ada dalam gisggendidikan modern
terbukti dengan dimasukkannya cerita dalam kurikusekolal

Cara mengajar dengan metode kisah yang baik manepumbuhkan
motivasi belajar siswa. Sebab bila persepsi signf@mtlap cara mengajar guru
itu baik. Dengan demikian pembelajaran dapat dieataefektif, apabila
seorang guru dapat membimbing anak-anak untuk meminaguasi yang
memberikan pengalaman-pengalaman dan kegiatanmgangrik yang dapat
menimbulkan kegiatan belajar siswa.

Dari uraian di atas maka penulis bermaksud untukefitelebih jauh
tentang penerapan metode kisah pada pembelajardahagkhlak sebagai
peningkatan hasil dan motivasi siswa kelas VIII AdSumberejo Mranggen
Demak.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makkus fo

permasalahannya adalah sebagai berikut:
a. Adakah peningkatan hasil belajar agidah akhlak sikelas VIII A MTs
Sumberejo Mranggen Demak setelah menggunakan miatade?
b. Adakah peningkatan motivasi belajar agidah akhiskakelas VIII A MTs
Sumberejo Mranggen Demak setelah menggunakan mieate?
3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tpgraglitian ini
adalah:

a. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajadayiakhlak siswa
kelas VIII A MTs Sumberejo Mranggen Demak setelabnggunakan
metode kisah.



b. Untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi belagidah akhlak siswa
kelas VIII A MTs Sumberejo Mranggen Demak setelabnggunakan
metode kisah.

4. Signifikans

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, signifikgesielitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Secara teoritis deskripsi tentang proses pembatajdengan tindakan
kelas dapat memberikan informasi tentang metodg yapat digunakan
dalam pembelajaran agidah akhlak di Madrasah Tsgahwsebagai
bentuk pemahaman terhadap materi.

b. Secara praktis memberikan gambaran khusus tenteosp penerapan
metode kisah dalam al-Qur'an pada pembelajararabgéhlak kelas VIII
A MTs Sumberejo Mranggen Demak. Hal ini dapat dakan sebagai
rujukan bagi guru atau pihak terkait dalam menggana metode
pembelajaran agidah akhlak

B. Metode Kisah Dan Pembelajaran Agidah Akhlak
1. MetodeKisah

a. Pengertian Metode Cerita

Metode kisah itu sendiri diartikan sebagai teknéng dilakukan
dengan cara Dbercerita, yaitu mengungkapkan peagiBvistiva
bersejarah yang mengandung nilai-nilai pendidikaorai rohani dan
sosial bagi seluruh umat manusia di segala temgatzdman, baik yang
mengenai kisah yang bersifat kebaikan maupun kedaal atau juga
ketimpangan jasmani, rohani, material dan spiritu@ng dapat
melumpuhkan semangat manusia.

Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam mgrgian
materi pelajaran dengan menceritakan secara krgisoldentang
bagaimana terjadinya sesuatu hal, yang menuturkanbuatan,
pengalaman atau penderitaan orang lain baik yabgnsenya terjadi

ataupun hanya rekaan saja. Metode kisah yang dakamp merupakan



salah satu metode pendidikan yang mashur dan kerbabab kisah itu
mampu menyentuh jiwa jika didasarkan oleh ketuludati yang

mendalan?.

. Macam-Macam Kisah

Bentuk-bentuk kisah dapat dibedakan dari berbaghitspandang.

Dari sudut pandang itulah seseorang dapat memilkroentuk-bentuk
cerita yang tepat untuk disampaikan kepada anak. di bawah ini akan
diuraikan sebuah pemilahan sederhana mengenaigagrbadut pandang
dan bentuk-bentuk ceritanya, yaifu :
1) Berdasarkan pelakunya

a) Fabel (cerita tentang dunia binatang) dan dunidturan

b) Dunia benda-benda mati

c) Dunia manusia

d) Campuran atau kombinasi
2) Berdasarkan kejadiannya

a) Cerita sejarah (tarikh)

b) Cerita fiksi (rekaan)

c) Cerita fiksi sejarah
3) Berdasarkan sifat dan waktu penyajiannya

a) Cerita bersambung (cerbung)

b) Cerita lepas

c) Cerita serial

d) Cerita sisipan

e) Cerita ilustrasi
4) Berdasarkan sifat dan jumlah pendengarnya

a) Cerita privat (pengantar tidur, dan lingkaran pditetau individual

atau keluarga sangat kecil)

b) Cerita kelas

c) Cerita forum terbuka
5) Berdasarkan teknik penyampaiannya

a) Cerita langsung atau lepas naskdineCt-story)
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b) Membacakan ceritas{ory-reading
6) Berdasarkan pemanfaatan peraga
a) Bercerita dengan alat peraga
b) Bercerita tanpa alat peraga
. Tujuan Metode Kisah

Menurut beberapa ahli pendidikan, tujuan penggunaetode
cerita dalam pendidikan Menurut Abdul Aziz Abdul jMa tujuan
penceritaan adalah sebagai berikut:

1) Untuk menghibur siswa

2) Menambah wawasan agama

3) Menambah perbendaharaan bahasa dan kosa kata
4) Menumbuhkembangkan daya imajinasi anak

5) Membersihkan cita raséegling

6) Melatih siswa mengungkapkan iie.

. Kegunaan Metode Cerita

Metode kisah dalam kegiatan pengajaran mempunybaerbpa
manfaat penting bagi pencapaian tujuan pendidik&uru dapat
memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkajujukamn,
keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, #ap-sikap positif yang
lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolahn tuar sekolah.
Kegiatan berkisah juga memberikan sejumlah pengatatsosial, nilai-
nilai moral dan keagamadn.

Dengan kegiatan berkisah, anak belajar mengenalusrardan
kehidupan, serta dirinya sendiri. Lewat kisah-kisang disampaikan
kepada anak didik akan meluaskan dunia pendidikam gengalaman
hidupnya. Oleh karena itu, mendongeng atau berkigatla anak adalah
hal yang amat perlu dilakukaf Kelebihan lainnya dalam penyampaian
pelajaran dengan kisah adalah dapat menumbuhkekdamgya bicara

(ta’biir ) yang baik*



e. Cara Menyampaikan Metode Kisah
Banyak cara untuk menyampaikan kisah. Media, gdaa,teknik
berbeda antara satu pembawa kisah dengan pembaala ¥ang lain.
Walaupun kisah yang dibawakan bisa sama, setiaplopgeng akan
menampilkan dan menginterpretasikan kisah secatzetbe. Dalam hal
ini, pembawa kisah harus mempunyai pedoman dalsagaeberikut:
1) Pemilihan Jenis Kisah
2) Persiapan Sebelum Menyampaikan Kisah
3) Posisi Duduk Anak Ketika Kisah Berlangsung
4) Cara Membawakan Kis&h
Gambaran proses perjalanan guru dalam bercerita,
perubahan suara, peningkatan perhatian siswa, damcapai
puncaknya saat penyampaian konflik, dapat diganaipadkalam
bagan berikut ifff (Majid, 2001: 50) :
Puncak konflik

—

Rangkaian peristiwa Klimaks

| Akhir Cerita
Pengantar |
(Bagan 1)
f. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Cerita
Beberapa langkah pelaksanaan metode cerita mebehérapa
ahli pendidikan adalah sebagai berikut:
1) Choosing a Storyyaitu pemilihan cerita sesuai dengan situasi dan
kondisi proses belajar mengajar
2) Size of Story Groypyaitu pengorganisasian kelompok cerita, semakin
sedikit jumlah anggota dalam kelompok penceritaemakin efektif
proses dan hasilnya
3) Chair or Floor for Story time yaitu penataan posisi tempat duduk
siswa yang biasanya dilakukan diatas kursi/lanengdn informasi

setengah lingkaran



4) Transition to Story Timeyaitu perubahan dalam penceritaan yang
merangsang aktivitas siswa untuk mendengarkan ptxae dengan
perilaku dan sedikit kekacau4n

2. Hasil Belajar Agidah Akhlak
a. Pengertian Hasil Belajar Agidah Akhlak

Hasil belajar atau prestasi belajar dari kata psestlan belajar.
Prestasi merupakan hasil usaha yang diwujudkanaseaktivitas-aktivitas
yang sesuai dengan tujuan yang dikehendaki.

Sedangkan Agqgidah Akhlak adalah suatu bidang stuaingy
mengajarkan dan membimbing siswa untuk dapat mahgetmemahami
dan menyakini agidah Islam serta dapat membentuk rdangamalkan
tingkah laku yang baik yang sesuai dengan ajatamfs

Aqgidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah sakib mata
pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari Agidan Akhlak yang
telah dipelajari oleh peserta didik di MadrasahdHiyah/Sekolah Dasar.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mejapetantang rukun
iman mulai dari iman kepada Allah, malaikat-mal&ikga, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, sampai iman kep@@&da dan Qadar yang
dibuktikan dengan dalil-dalilnagli dan agli, serta pemahaman dan
penghayatan terhada@l-asma’ al-husna dengan menunjukkan ciri-
ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam reak&sdupan individu dan
sosial serta pengamalan akhlak terpuji dan menghinakhlak tercela
dalam kehidupan sehari-hafi.

Selain itu dalam pembelajaran agidah akhlak kelsddmabelajar itu
mencakup tiga keberhasilan, yaitu:

a. Keberhasilan belajar pada aspek kejiwaan yang jditkan dengan
adanya sikap kematangan yakni sikap kemandirian

b. Keberhasilan belajar pada aspek keagamaan yakangikkan dengan
adanya sikap anak yang positif dalam menanggapmagéslam,
memiliki keyakinan yang kuat terhadap agama Isldan memiliki

akhlakul karimah



c. Keberhasilan belajar pada aspek kecerdasan dikemuklari baiknya

prestasi belajar di sekoldh.
b. Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak
Tujuan pendidikan agidah akhlak menurut Peraturantbti Agama

No 2 tahun 2008 Madrasah Tsanawiyah diterangkiaagse berikut:

a. Menumbuhkembangkan agidah melalui pemberian, pekamudan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, penganpearbiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang akidah Iskmngga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan e#akwaannya
kepada Allah SWT.

b.Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mudia mhenghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baikardakehidupan
individu maupun sosial, sebagai manifestasi daraa dan nilai-nilai
agidah Islant®

c. Materi Agidah Akhlak
Materi pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanahiyneliputi:

a. Aspek agidah terdiri atas dasar dan tujuan akidiaml, sifat-sifat Allah,
al-asma’' al-husnaiman kepada Allah, kitab-kitab Allah, rasul-rasul
Allah, hari akhir serta gada gadar.

b. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas hathiid, ikhlaas, ta’at, khauf,
taubat, tawakkal, ikhtiyaar, sabar, syukur, gqang’aiwadu’, husnuzh-
zhan, tasamuldanta’awun, berilmu, kreatif, produktif, dan pergaulan
remaja.

c. Aspek akhlak tercela meliputufur, syirik, riya, nifaaq, ananiatputus
asa ghadlab, tamak takabbur, hasaddendam giibah, fithah, dan
namimah'®

Khusus untuk kelas VIII MTs maka materi diarahkasusi standar

kompetensi dan kompetensi dasar sebagai berikut :



STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1.1 Menjelaskan pengertian beriman
Akidah kepada kitab-kitab Allah SWT
1. Meningkatkan keimanan 1.2 Menunjukkan bukti/dalil kebenaran
kepada kitab-kitab Allah adanya kitab-kitab Allah SWT
SWT 1.3 Menjelaskan macam-macam,
fungsi, dan isi kitab Allah SWT
1.4 Menampilkan perilaku yang
mencerminkan beriman kepada
kitab Allah SWT
1.1 Menjelaskan pengertian dan
Akhlak pentingnya tawakkal, ikhtiyaar,
shabar, syukudangana’ah
1. Menerapkan akhlak 1.2 Mengidentifikasi bentuk  danp

terpuji kepada diri contoh-contoh perilakutawakkal,
sendiri ikhtiyar, sabar, syukuur dan
gana’ah

1.3 Menunjukkan nilai-nilai positif dar
tawakkal, ikhtiyar, sabar, syukur
dan gana’ah dalam fenomena

1.4 kehidupan
Menampilkan perilaku tawakkal,
ikhtiyaar, shabar, syukur dan

gana’ah
2. Menghindari akhlak 2.1 Menjelaskan pengerti@maniah
tercela kepada diri putus asaghadah tamak dan
sendiri takabur

2.2 Mengidentifikasi bentuk  dan
contoh-contoh perbuataananiah
putus asa, ghadah tamak dan
takabur

2.3 Menunjukkan nilai-nilai negat
akibat perbuatanananiah putus
asa,ghadah tamak, dan takabur

2.4 Membiasakan diri menghindari
perilaku ananiah putus asa,
ghadab tamak, dan takabur

—

d. Alat Pengukur Hasil Belajar Agidah Akhlak
Untuk memperoleh prestasi belajar yang diharapkamasuk
didalamnya hasil belajar agidah akhlak maka adarikai untuk menentukan
tingkat keberhasilan belajar agidah akhlak. Menttama Sudjana, ada dua
kriteria yang dijadikan sebagai tolok ukur kebeilaashasil belajar yaitu :
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a. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
b. Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapairfya.

Dengan kriteria tersebut artinya bukan berarti negarghasil yang
setinggi-tingginya sampai mengabaikan prosesnyapit&keduanya harus
dicapai bersama-sama secara seimbang, sebab sasiluith sendiri
ditentukan oleh proses sebelumnya.

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Agidehlak.

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, mengemukakan ksgieeihal
yang mempengaruhi prestasi hasil belajar, fhitu
a. Faktor Internal (dari dalam) meliputi :

1) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifatvean maupun yang
diperoleh yang termasuk faktor ini misalnya perajtim,
pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya.

2) Faktor Psikologis yang bersifat bawaan maupun yhperoleh yang
terdiri atas :

a) Faktor Intelektif

(1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat
(2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telaflikii
b) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribaditertentu
seperti : sikap, minat, kebiasaan, kebutuhan, msitivemosi dan
penyesuaian diri

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis
b. Faktor Eksternal (dari luar), meliputi :

1) Faktor sosial, terdiri atas :

a) Lingkungan keluarga

b) Lingkungan sekolah

c) Lingkungan masyarakat

d) Lingkungan kelompok

2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi dan
kesenian

3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahsifdas belajar, iklim
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4) Faktor lingkungan spiritual dan keamanan
Faktor-faktor tersebut berinteraksi secara langsatagipun tidak
langsung dalam mencapai prestasi belajar.
3. Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Agidah Akhlak
a. Pengertian Motivasi Belajar Agidah Akhlak

Motivasi belajar agidah akhlak merupakan satu laagypenting
dalam segala kegiatan atau aktifitas siswa dalaosesr pembelajaran
agidah akhlak. Belajar agidah akhlak tanpa didasativasi akan kurang
bersemangat dan akhirnya akan mempengaruhi peacapesil atau
prestasi belajarnya. Kurang berhasilnya belajawasistidak mesti
ditentukan oleh kemampuannya, tetapi juga dipefngalorongan ke arah
belajar. Oleh karena itu, motivasi sangat dipenuétalam kegiatan belajar
mengajar.

MC. Donald mengatakan bahwa motivasi adalah suatubphan
energi di dalam pribadi seseorang yang ditandagalenimbulnya afektif
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tuféan.

Ngalim Purwanto menyatakan motivasi adalah segsaatu yang
mendorong seseorang untuk bertindak melakukan seSua

Berangkat dari pengertian-pengertian di atas dajmpulkan
bahwa secara harfiah motivasi belajar agidah akbktarti dorongan,
alasan, kehendak atau kemauan untuk melaksanakamel[agaran agidah
akhlak. Sedangkan secara istilah motivasi beramtus daya penggerak
kekuatan dalam diri seseorang yang mendorongnyak untelakukan
suatu aktifitas/kegiatan tertentu dan memberikah atalam pencapaian
tujuan pembelajaran agidah akhlak, baik yang diggratau dirangsang
dari luar maupun dari dalam dirinya.

b. Fungsi dan Tujuan Motivasi Belajar Agidah Akhlak
a. Fungsi Motivasi
Motivasi mempunyai fungsi antara lain:
1) Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tb&Eminat

dan siaga
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2) Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertgatg
berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar
3) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pedde
hasil jangka panjant.
b. Tujuan Motivasi
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivdaala
untuk menggerakkan atau menggugah seseorang i #einginan
dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga mi@mperoleh
hasil atau mencapai tujuan tertefitu.
c. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar Agidah Akhlak
Dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa ada bpadrantuk
motivasi belajar yang dapat membantu meningkatkanivasi belajar
siswa. Bentuk itu antara lain :
a. Memberi Angka
Murid yang mendapat angka baik, akan mendorong vamiti
belajarnya menjadi lebih besar, sebaliknya murichgyanendapat
angka kurang, mungkin menimbulkan frustasi atauatiapenjadi
pendorong agar belajar lebih bafk.
b. Pujian
Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat daipadikin
sebagai alat motivasi. Pujian diberikan sesuai aenbasil kerja,
bukan dibuat-buat atau bertentang dengan hasé kegk didil’
c. Hadiah
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orangsddiagai
penghargaan atau kenang-kenangan. Cara ini dalaéukin guru
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengartashbatas
tertentu.
d. Kompetisi
Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagt
motivasi untuk mendorong anak didik agar merekaydeath belajar.
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Persaingan, baik dalam bentuk individu maupun kplakrdiperlukan
dalam pendidikan.
Persaingan

Bila kelompok kerja mampu bersaing untuk memberikaotif-
motif sosial kepada murid. Hanya saja persaingatvioiu akan
menimbulkan pengaruh yang tidak baik, sepertigangnya suasana
persahabatan.
Hukuman

Pendekatan edukatif yang dimaksud di sini adalabagss
hukuman yang mendidik yang bertujuan memperbaikapsidan

perbuatan anak didik yang dianggap séfah.

d. Nilai Motivasi dalam Belajar Agidah Akhlak

Menjadi tanggung jawab guru agar proses belajargajan yang

diberikannya berhasil dengan baik. Keberhasilanbamyak bergantung

pada usaha guru dalam membangkitkan motivasi befmda murid.

Dalam garis besarnya motivasi mengandung nilai-sdbagai berikut :

a.

Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalpgdouatan belajar
murid. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya suliuk berhasil.
Proses belajar mengajar yang bermotivasi pada &iakit adalah
belajar mengajar yang disesuaikan dengan kebutdoaongan, motif,
minat yang ada pada murid.

Belajar mengajar yang bermotivasi menuntut krigasifdan imajinasi
guru untuk berusaha secara sungguh-sungguh meyacarcara yang
relevan dan sesuai guna membangkitkan dan menelimativasi

belajar siswa.

. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan gueradan

motivasi dalam belajar mengajar erat pertalianrglagdn pengaturan
disiplin kelas.

Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang iatetari pada asas-
asas belajar mengajar.
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4. Pentingnya Metode Kisah bagi Pemahaman dan Motivas Pembelajaran
Aqgidah Akhlak

Metode kisah dalam pembelajaran Agidah Akhlak makap masalah
yang penting dalam pencapaian tujuan. Sebab megrita merupakan salah
satu faktor yang penting dalam menentukan kebddmasian juga sarana
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam pembelajaran Agidah Akhlak penggunaan metgdag
dipahami adalah bagaimana seorang pendidik dapaahemi hakekat
metode dan relevansinya dengan tujuan utama pé&adidigama Islam yaitu,
terbentuknya pribadi yang beriman yang senantizga mengabdi kepada
Allah Swt. Disamping itu, pendidik juga perlu membyprosedur pembuatan
metode pendidikan agama Islam dengan memperhatétdar-faktor yang
mempengaruhinya yaitu meliputi:

1. Keadaan anak didik
2. Situasi

3. Fasilitas/Alat-alat
4. Pribadi Pendidik?

Setelah memperhatikan prinsip-prinsip metode dalpemdidikan
agama Islam maka seorang pendidik atau guru apigia berhasil dalam
aktivitas pendidikannya, guru di tuntut dapat mémiian menggunakan
metode pendidikan secara sesuai dengan kondisidienggnkan.

Ditilik dari aspek perkembangan hasil belajar kdagnianak,
membacakan kisah merupakan sarana yang tepat or@okmbah kosakata
anak tanpa harus menyebabkan anak merasa terbdahi.yang memiliki
kosakata lebih banyak akan memahami masalah dan aegbahirkan gagasan
secara terampil serta terdorong untuk mengembangkarasan berfikir yang
lebih baik.

Salah satu metode yang paling efektif untuk meratighn hasil
belajar dan motivasi belajar dari berbagai metadeas adalah metode dengan
bercerita dengan tidak mengesampingkan peranandmetang lain, yaitu

cerita yang didalamnya mengisahkan peristiwa dejardup manusia masa
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lampau yang menyangkut ketaatan/kemungkaran dal@ump lperintah Tuhan
yang dibawakan oleh nabi atau Rasul yang haderdjah mereka.

Dalam pembelajaran agidah akhlak, kisah mempunyajdi edukatif
yang tidak dapat diganti dengan bentuk penyamgaianselain bahasa. Hal
ini disebabkan kisah Qur'ani dan Nabawi memilikbbeempa keistimewaan
yang membuatnya mempunyai dampak psikologi danadwylang sempurna,
rapih dan jauh jangkauannya seiring dengan pegalaaman. Disamping itu
kisah edukatif itu melahirkan kehangatan perasaanvitalitas serta aktifitas
didalam jiwa, yang selanjutnya memotivasi manusiuki mengubah
perilakunya dan memperbarui tekadnya sesuai detugdnnan, pengarahan
dan akhir kisah itu, serta pengambilan pelajaraimya.

Pembelajaran agidah akhlak dengan metode kisah mpertie posisi
yang penting karena dapat dapat membawa perubsékandan moral anak-
anak kepada perilaku yang positif karena sebuahkisampu menarik anak-
anak untuk menyukai dan memperhatikannya. Anak-askdn merekam
semua ajaran, imajinasi, dan peristiwva yang adaandakisah yang
disampaikan. Dengan dasar pemikiran seperti inkangerkisah merupakan
bagian terpenting yang disukai anak-anak bahkamgodawas&?

Melalui cerita, guru dapat menyajikan kemungkinamigtiwa dalam
kehidupan manusia dan pengalaman atau sejarah uamdyang riil.
Pengalaman batin sangat membantu proses kematpwgaanak. Jiwa yang
matang dan kokoh tidak mudah tergoyahkan atau tsogiambing oleh
rayuan, godaan dan pantangan. Cerita secara faatatekali hubungannya
dengan pembentukan karakter, bukan saja karaktensieasecara individual,
tetapi juga karakter manusia dalam sebuah bangdak Theran bila banyak
pakar kebudayaan yang menyatakan bahwa nilai jeiti kiarakter dan
kepribadian sebuah bangsa, dapat dilihat dariaceskyat yang hidup di
bangsa itd>
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C. Metode penelitian
1. JenisPenelitian
Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelittardakan kelas
(Classroom Action ReseanchPenelitian tindakan merupakan suatu proses
yang memberikan kepercayaan kepada pengembangarat&ek berpikir
reflektif, diskusi, penentuan keputusan dan tinda&eang-orang biasa yang
berpartisipasi dalam penelitian untuk mengatasiulkes-kesulitan yang
mereka hadapi dalam kegiatanri{a.
2. Kolaborator
Kolaborator adalah suatu kerjasama dengan pihap#rkait seperti
atasan, sejawat, atau kolega. Yang menjadi kol&drodh sini adalah guru
MTs Sumberejo Mranggen Demak yaitu Bapak Fatkhumaoh S.Pd.I.
3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk degatkan data
dokumen jumlah siswa, Silabus, Program Semestamgs), Program
Tahunan (prota) dan Rencana Pelaksanaan PembeléiRiP&®), kuis dan
profil MTs Sumberejo Mranggen Demak.
2. Pengamataropservasi
Observasi ini digunakan untuk mendapatkan datangnmotivasi
siswa pada pelaksanaan metode kisah pada pembslagidah akhlak
kelas VIII A MTs Sumberejo Mranggen Demak.
3. Tes
Metode tes oleh peneliti digunakan untuk mendapatata hasil
belajar siswa pada pembelajaran aqgidah akhlak seleagluasi setelah
proses pembelajaran (tindakan) berlangsung, betgsikadalah pilihan
ganda sebanyak 15 soal.
4. Prosedur Pendlitian
Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat talhagang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (obsereasikfiks”
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Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri datahap. Secara rinci
digambarkan sebagai berikut:
a. Siklus |
a. Perencanaan:

1) Merencanakan penerapan pelaksanaan dengan menifaat R

2) Menyusun LOS (Lembar Observasi Siswa)

3) Menyusun kuis (tes)

b. Tindakan
Tindakan dengan menerapkan tindakan yang mengacu pada
skenario dan LOS:

1) Peneliti memberikan informasi awal tentang jalanmpgaksanaan
metode kisah pada pembelajaran agidah akhlak K&laA MTs
Sumberejo Mranggen Demak

2) Peneliti menerangkan materi dengan bercerita

3) Peneliti mendemonstrasikan cerita dengan media gamb

4) Peneliti menyuruh siswa untuk bertanya

5) Peneliti membagi kelompok untuk mendiskusikan hesiita yang
mereka pahami untuk di cari nilainya dalam kehigupidsiswa

6) Peneliti melaksanakan diskusi kelas

7) Peneliti mengklarifikasi

8) Peneliti memberikan soal tes

c. Pengamatadengan melakukan format observasi

1) Kolabolator mengamati aktifitas kelompok siswa

2) Mengamati langkah-langkah penerapan pelaksanaaadendtisah
pada pembelajaran agidah akhlak kelas VIII A MTsnBerejo
Mranggen Demak

d. Refleksi

1) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan formasLO

2) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan

3)Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluastang

skenario model pembelajaran, LOS, dan lain-lain
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4)Menilai pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluagik digunakan
pada siklus berikutnya
b. Siklus 1l
a. Perencanaan
1) Mengidentifikasi masalah-masalah yang dialami pasiklus
sebelumnya
2) Mencarikan alternatif pemecahan
3) Membuat satuan tindakan (pemberian bantuan)
b. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu pengemda
rencana tindakan Il dengan melaksanakan tindakaayaupgebih
meningkatkan semangat belajar siswa dalam pela&sanatode kisah
pada pembelajaran agidah akhlak kelas VIII A MTsmBerejo
Mranggen Demak yang telah direncanakan.
c. Observasi
Peneliti mencatat semua proses yang terjadi daladakian
model pembelajaran, mendiskusikan tentang tinddkarang telah
dilakukan mencatat kelemahan baik ketidaksesuamara skenario
dengan respon dari siswa yang mungkin tidak ditkamap
d. Refleksi
a) Menganalisis tes evaluasi pelaksanaan metode kipada
pembelajaran aqidah akhlak kelas VIII A MTs SumjmeMranggen
Demak
b) Menganalisis hasil pengamatan untuk memperoleh geanb
bagaimana dampak dari tindakan yang dilakukanapal saja yang
perlu diperbaiki sehingga diperoleh hasil refldkesgiatan yang telah
dilakukan
c. Siklus 1l

a. Perencanaan
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1) Mengidentifikasi masalah-masalah yang dialami pasliklus
sebelumnya

2) Mencarikan alternatif pemecahan

3) Membuat satuan tindakan (pemberian bantuan) yatgate dalam
RPP

. Pelaksanaan tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu pengemada
rencana tindakan Ill dengan melaksanakan tindakpayau lebih
meningkatkan semangat belajar siswa dalam kegigilaksanaan
metode kisah pada pembelajaran aqidah akhlak RélHsSA MTs
Sumberejo Mranggen Demak yang telah direncanakan.

. Observasi (pengamatan)
Peneliti mencatat semua proses yang terjadi daladakan
model pembelajaran, mendiskusikan tentang tindakaryang telah
dilakukan mencatat kelemahan baik ketidaksesuardgara skenario
dengan respon dari siswa yang mungkin tidak dilkamap
. Refleks
1) Menganalisis tes evaluasi kegiatan pelaksanaandmédtiszah pada
pembelajaran aqidah akhlak kelas VIII A MTs SumjmeMranggen
Demak

2) Menganalisis hasil pengamatan untuk memperoleh geanb
bagaimana dampak dari tindakan yang dilakukan palsaja yang
perlu diperbaiki sehingga diperoleh hasil refldkeagiatan yang telah

dilakukan.
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Model spiral dari Kemmis dan Taggart

Perencanaan
v
Refleks | SIKLUSI Pelaksanaz
Pengamatan <
Perencanaan
v
Refleksi Il SIKLUSII Pelaksanaan
¢— Pengamatan |¢
- Perencanaan
v
Refleks Il SIKLUSIII Pelaksanaz
l A
Pengamatan
Dst—| ? g )

5. Instrumen Penelitian
Sedangkan instrumen yang peneliti gunakan untukilanetingkat
keberhasilan siswa adalah:
1. Lembar observasi (motivasi)
Dalam penelitian ini ada beberapa aspek yang mierjadan
pengamatan peneliti diantaranya:

A. Siswa aktif mendengarkan penjelasan guru

B. Siswa aktif melihat guru bercerita

C. Siswa aktif dalam bertanya

D. Siswa aktif dalam kerja dalam kelompok

E. Siswa aktif dalam menyelesaikan tugas yang dibergau

Tabel 1
Contoh Tabel Lembar Observasi
Jumlah
No | Nama | ASPek Pengamatan , iiac
A |B |[C |D|E
JUMLAH
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6.

2. Instrumen evaluasi (hasil belajar)
Bentuk evaluasi yang dilakukan untuk mengetahuil edajar siswa
adalah soal pilihan ganda sebanyak 15 soal, direaii@p item yang benar
nilai 1 dan salah 0.

Tabel 2
Contoh Tabel
Model Penilaian Ulangan

No Nama Hasil Ulangan Tertulis

Indikator Keberhasilan

Kemudian data-data yang diperoleh dari penelitiamk bmelalui
pengamatan, tes atau dengan menggunakan metodéayakgmudian diolah
dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan &@adpeningkatan
pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus datuku menggambarkan
keberhasilan pelaksanaan metode kisah pada pesaraelapgidah akhlak
kelas VIII A MTs Sumberejo Mranggen Demak. Adapehnik pengumpulan
data yang berbentuk kuantitatif berupa data-datey ydisajikan berdasarkan
angka-angka maka analisis yang digunakan yaitueptase dengan rumus
sebagai berikut:

Skor yang dicapai
Nilai = X 100 %
Skor maksimal
Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilaglitien tindakan

ini adalah

1. Meningkatnya hasil belajar dalam pembelajaran dgaldnlak siswa kelas
VIII A MTs Sumberejo Mranggen Demak, yang ditandangan rata-rata
nilai hasil kuis 7,0, dan rata-rata siswa yang napatkan nilai tersebut
adalah 90 %.

2. Meningkatnya motivasi belajar siswa pada prosesbpéajaran agidah
akhlak siswa kelas VIII A MTs Sumberejo Mranggenniad&, yang
ditandai dengan rata-rata siswa yang mendapat datbgik dan baik
sekali adalah 90 %.
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Hasil Penditian

Dari hasil analisis dapat diketahui data hasil

pada pembelajaran agidah akhlak siswa kelas VIMPs Sumberejo Mranggen

belajar dativasi siswa

Demak menggunakammetode kisalselengkapnya dapat dilihat pada tabel dan

grafik sebagai berikut di bawah ini:

Tabd 3
Perbandingan Hasil Belgjar (tes)
Pembelajaran Agidah Akhlak SiswaKelasVIII A MTs Sumberejo
Mranggen Demak Menggunakan Metode Kisah
Pra Siklus Siklus|1, Il dan 111

Prasiklus Siklus| Siklus|| Siklus|11
Kategori J;imlah Prosentase .]u_mlah Prosentase .]u_mlah Prosentase Ju_mlah Prosentase
swva Siswa Siswa Siswa
Baik sekali 0 0 % 3 7,5 % 7 17,5 % 21 52,5 %
Baik 4 10 % 6 15 % 8 20 % 15 37,5%
Cukup 20 50 % 19 47,5 % 18 45 % 4 10 %
Kurang 16 40 % 12 30 % 7 17,5 0 0%
Kurang sekali 0 0% 0 0% 0 0 0 0%
jumlah 40 100 % 40 100 % 40 100 % 40 100 %
[S1e}
o A
e \ r Y
\ / \ —eo— Proscntesce Pra Siklus
= \ / \ —l— Proscntesce Siklus |
20 Proscentesoe Siklus |l
10 \ Proscntasse Siklus 1l
e} - T P T T - e
Baik Baik Cukup Kurangs IKurangs
sclkali Sclkali
Tabd 4
Perbandingan Nilai Motivasi Siswa pada Pembelajaran Agidah Akhlak
KelasVIII A MTs Sumbereg o Mranggen Demak
Menggunakan Metode Kisah Pra Siklus, Siklus|, I dan I11
Pra siklus Siklus| SikluslI Siklusll11
Kategori Ju_mlah Prosentase Ju.mlah Prosentase Ju_mlah Prosentase Ju.mlah Prosentase
Siswa Siswa Siswa Siswa
Baik sekali 0 0% 5 125% 13 355% 22 55 %
Baik 8 20 % 14 35 % 19 47,5 % 15 37,5 %
Cukup 22 55 % 17 425 % 8 20 % 3 75 %
Kurang 10 25 % 4 10 % 0 0% 0 0%
Kurang sekali 0% 0 0% 0 0% 0 0%
jumlah 40 100 % 40 100 % 40 100 % 40 100 %
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—e— Prosentase Pra Siklus —=s— Prosentase Siklus |
— — Prosentase Siklus I Prosentase Siklus lll

60
50 A
40 - /\
30
20 A
10 ~

(o] - T / T T T

Baik Sekali Baik Cukup Kurang Kurang

sekali

Dengan dilakukannya bimbingan belajar dan meliregilhobservasi di
atas (siklus I, 1l dan llldapatdisimpulkan bahwdasil belajar dan motivasi
siswa pada pembelajaran agidah akhlak siswa keldsAVMTs Sumberejo
Mranggen Demiamenggunakametode kisah pada pelaksanaan tindakan siklus 1,
Siklus Il dan Siklus Il dapat diketahui perubah@erubahan baik dari cara belajar
siswa dan hasil belajarnya dimana di akhir siklugedtuntasan belajarnya 90 %
dan motivasi belajarnya pada kategori baik dan baikali mencapai 92,5 %.

Dari ketiga tabel di atas dapat ditarik kesimpulbahwa terjadi
peningkatan dari siklus I, siklus Il dan siklus, iilengan kata lain tindakan guru
agidah akhlak dalam proses pembelajaran aqgidakalakklah membuat siswa
termotivasi dalam proses pembelajaran dan membgnpada nilai ketuntasan
belajar. Dengan dilakukannya bimbingan belajar desiihat hasil observasi di
atas (siklus I, 1l dan Ill) dapat disimpulkan bahm@sespembelajaran agidah
akhlak siswa kelas VIII A MTs Sumberejo Mranggen niaé& dengan
menggunakan metode kisah dikatakan berhasil, imartetindakan yang
dilakukan peneliti untuk meningkatkan hasil belaglan motivasi siswa pada
proses pembelajaran agidah akhlak siswa kelasA/MITs Sumberejo Mranggen
Demak menggunakan metode kisah sudah baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis penelitian tagtaUpaya
Peningkatan Hasil Dan Motivasi Belajar Siswa MeldWetode Kisah Dalam
Pembelajaran Agidah Akhlak (Studi Tindakan Keldi$ X MTs Sumberejo
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Mranggen Demak) maka pada sub bab ini dapatlah diambil kesinmpula
sebagai berikut:

a. Peningkatan hasil belajar Agidah Akhlak siswa keMBl A MTs
Sumberejo Mranggen Demak setelah menggunakan méiede dapat
dilihat dari kenaikan hasil belajar siswa dalamegesiklus dimana pada pra
siklus tingkat ketuntasannya 4 siswa atau 10 % meakjadi 9 peserta didik
atau 22,5 % pada siklus |, naik lagi pada siklusSlisiswa atau 37,5% dan
di akhir siklus Il menjadi 36 siswa atau 90 %. mienunjukkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran Agidah Akhlak sikalas VIII A MTs
Sumberejo Mranggen Demakenggunakametode kisah pada pelaksanaan
tindakan Siklus 1, Siklus Il dan Siklus Il dapatketahui perubahan-
perubahan baik dari cara belajar peserta didikhdail belajarnya dimana di
akhir siklus 11l ketuntasan belajarnya 90 %.

b. Peningkatan motivasi belajar Agidah Akhlak siswdageVIll A MTs
Sumberejo Mranggen Demak setelah menggunakan médsdb dapat
dilihat dari kenaikan hasil belajar siswa dalaniegesiklus dimana pada pra
siklus indikator keberhasilan pada kategori baik Haik sekali ada 8 siswa
atau 20 %, naik menjadi 19 siswa atau 47,5 % pikilzsd, naik lagi pada
siklus Il menjadi 32 siswa atau 82 % dan di aklkius Il menjadi 37
siswa atau 92,5 %. Ini menunjukkan motivasi belagswa pada
pembelajaran Agidah Akhlak siswa kelas VIII A MTsriberejo Mranggen
Demak menggunakammetode kisah pada pelaksanaan tindakan siklus I,
Siklus Il dan Siklus Ill dapat diketahui perubah@erubahan baik dari cara
belajar peserta didik dan motivasi belajarnya peategori baik dan baik
sekali mencapai 92,5 %.

2. Saran-saran
Dari uraian tersebut di atas, penulis mencoba mekavesaran-saran
dengan maksud proses pembelajaran Agidah Akhlakgashenmetode
cerita/kisah yang diterapkan dapat meningkatkan das motivasi belajar
siswa terutama pada pembelajaran Agidah Akhlak.

25



.Bagi Pendidik

Hendaknya para guru Pendidikan Agama Islam selalu
meningkatkan kemampuannya dalam proses pembelajaetaiui strategi
dan metode yang disesuaikan dengan tujuan yangaketidapai dengan
memperhatikan kemampuan siswa.
.Bagi Orang Tua

Keberadaan MTs Sumberejo Mranggen Demak yang mieapa
salah satu lembaga pendidikan agama Islam, hendatigga, dipelihara
dan dilestarikan dengan cara berpartisipasi aktif.
.Bagi Sekolah

Hendaknya setiap lembaga pendidikan khususnya Iakra
Tsanawiyah memperhatikan dan mengupayakan adamgaasarasarana
yang memadai untuk menunjang keberhasilan siswa deara langsung
maupun tidak langsung serta mengoptimalkan penrakg@apada setiap
siswa yang ada.
.Bagi Pemerintah

Pemerintah seharusnya memperhatikan peningkatamlidean
terutama pada pendidikan dasar dan menengah, kpaelaapendidikan ini
menjadi dasar atau pondasi siswa dalam mengarudgpriya, selain itu
kebijakan pemerintah seharusnya berpihak padadtdeepan guru yang
selama ini masih dibawah standar, karena mustahénumtut
profesionalisme guru bagi peningkatan pendidikapi tkesejahteraan

mereka masih dalam angan-angan.
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